SALINAN LAMPIRAN V

PERATURAN WALIKOTA PROBOLINGGO

NOMOR 24 TAHUN 2018

TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN
PENYELENGGARAAN SISTEM PENGENDALIAN
INTERN PEMERINTAH KOTA PROBOLINGGO

PEDOMAN TEKNIS PENILAIAN TINGKAT MATURITAS SPIP

BAGIAN A
GAMBARAN UMUM PENILAIAN TINGKAT MATURITAS SPIP

A. Pengertian

Tingkat Maturitas (Maturity Level) Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dalam

bagian ini menggambarkan tingkatan atau struktur kematangan penyelenggaraan SPIP dengan

karakteristik yang berbeda antara satu tingkat dengan tingkat lainnya. Bagian ini juga menjadi dasar
perumusan rekomendasi peningkatan kematangan penyelenggaraan SPIP.

B. Maksud dan Tujuan

Lampiran ini diharapkan menjadi acuan dan panduan untuk:

1. Menentukan tingkat maturitas penyelenggaraan SPIP.

2. Merumuskan strategi peningkatan maturitas penyelenggaraan SPIP dalam periode waktu tertentu oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dalam upaya meningkatkan kualitas penyelenggaraan SPIP.

3. Mengomunikasikan kondisi maturitas pengendalian intern kepada stakeholders intern dan ekstern.

4. Meningkatkan kesadaran Pemerintah Kota tentang pentingnya peningkatan efektivitas pengendalian
intern dalam rangka pencapaian tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan
pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pedoman ini meliputi penilaian maturitas secara utuh, baik dari unsur-unsur pembentuk

SPIP maupun fungsi, unit organisasi dalam suatu Pemerintah Prov/Kab/Kota. Maturitas suatu unsur SPIP

diharapkan tidak jauh berbeda dengan maturitas unsur lainnya. Dengan demikian, ruang lingkup pedoman

ini meliputi:

1. Pemilihan subunsur yang dapat mewakili unsur SPIP namun cakupannya adalah tingkat organisasi/
Pemerintah Daerah

2. Seluruh tahapan perkembangan proses dan kegiatan pengendalian yang menunjukkan maturitas
penyelenggaraan SPIP.
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D. Struktur Maturitas Penyelenggaraan SPIP

Struktur maturitas SPIP dapat dilihat dari kerangka kematangan SPIP dan definisi yang menunjukkan
karakteristik dasar masing-masing tingkat kematangan SPIP baik dilihat menurut SPIP secara utuh
maupun menurut unsur-unsurnya.

1. Tingkat Maturitas Penyelenggaraan SPIP

Tingkat maturitas penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah adalah tingkat
kematangan/kesempurnaan penyelenggaraan sistem pengendalian intern pemerintah dalam mencapai
tujuan pengendalian intern sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah.

Kerangka maturitas SPIP terpola dalam enam tingkatan yaitu: belum ada, rintisan, berkembang,
terdefinisi, terkelola dan terukur, optimum. Tingkatan dimaksud setara masing-masing dengan level 0,
1, 2, 3, 4 dan 5. Setiap tingkat maturitas mempunyai karakteristik dasar yang menunjukkan peran atau
kapabilitas penyelenggaraan SPIP dalam mendukung pencapaian tujuan instansi pemerintah.

Dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan instansi pemerintah, kapasitas penyelenggaraan SPIP
dipengaruhi oleh kompleksitas kegiatan instansi pemerintah. Sesuai dengan definisi SPIP yaitu proses
yang integral pada tindakan dan kegiatan, semakin luas lingkup atau semakin kompleks proses
operasional kegiatan di dalam organisasi Pemerintah Daerah maka kapabilitas sistem pengendalian harus
semakin tinggi. Tingkat Maturitas SPIP ini merupakan kerangka kerja untuk menandingkan ukuran, sifat
dan kompleksitas Pemerintah Daerah dengan efektivitas dan kapabilitas sistem pengendalian internnya.

2. Karakteristik Tingkat Maturitas Penyelenggaraan SPIP

Setiap tingkatan maturitas SPIP mempunyai sifat dasar masing-masing yang dapat secara nyata
membedakan satu tingkat dari lainnya, walau karena proses berkelanjutan terdapat persinggungan. Sifat
dasar tersebut dapat terlihat dari karakteristik umum masing-masing tingkatan sebagaimana terlihat pada
Tabel V.1.1.
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Tabel V.I.1 Karakteristik Tingkat Maturitas Penyelenggaraan SPIP

Tingkat Karakteristik SPIP

Pada tingkat ini, Pemerintah Daerah sama sekali belum memiliki infrastruktur
Belum Ada (kebijakan dan prosedur) yang diperlukan untuk melaksanakan praktek-praktek
pengendalian intern

Ada praktik pengendalian intern, namun pendekatan risiko dan pengendalian yang
Rintisan diperlukan masih bersifat ad-hoc dan tidak terorganisasi dengan baik, tanpa
komunikasi dan pemantauan sehingga kelemahan tidak diidentifikasi.

Pada tingkat ini Pemerintah Daerah telah melaksanakan praktik pengendalian intern,
namun tidak terdokumentasi dengan baik dan pelaksanaannya sangat tergantung
pada individu, belum melibatkan semua unit organisasi. Oleh sebab itu, keandalan
Berkembang SPIP masih berbeda dari satu unit organisasi ke unit lainnya dalam satu Pemerintah.
Efektivitas pengendalian belum dievaluasi sehingga banyak terjadi kelemahan yang
belum ditangani secara memadai. Tindakan Kepala Daerah menangani kelemahan
tidak konsisten

Pada tingkat ini, Pemerintah Daerah telah melaksanakan praktik pengendalian intern
dan terdokumentasi dengan baik. Namun evaluasi atas pengendalian intern
dilakukan tanpa dokumentasi yang memadai. Beberapa kelemahan pengendalian
terjadi dengan dampak yang cukup berarti bagi pencapaian tujuan organisasi.

Pada tingkat ini, Pemerintah Daerah telah menerapkan pengendalian internal yang
efektif. Masing-masing personel pelaksana kegiatan selalu mengendalikan kegiatan
pada pencapaian tujuan kegiatan itu sendiri maupun tujuan Pemerintah Daerah.
Evaluasi dilakukan secara formal dan terdokumentasi. Namun demikian, kebanyakan
evaluasi dilakukan secara manual, belum menggunakan alat bantu aplikasi komputer.
Pada tingkat optimum, Pemerintah Daerah telah menerapkan pengendalian intern
yang berkelanjutan, terintegrasi dalam pelaksanaan kegiatan dan didukung oleh
pemantauan otomatis menggunakan aplikasi komputer. Akuntabilitas penuh
Optimum diterapkan dalam pemantauan pengendalian, manajemen risiko, dan penegakan
aturan. Evaluasi diri sendiri (self assessment) atas pengendalian dilakukan secara
terus menerus berdasarkan analisis gap dan penyebabnya. Para pegawai terlibat
secara aktif dalam penyempurnaan sistem pengendalian intern.

Terdefinisi

Terkelola dan
Terukur

E. Fokus Penilaian Maturitas Penyelenggaraan SPIP

Terkait dengan peran atau keandalan atau reliabilitas penyelenggaraan SPIP dalam mendukung
pencapaian tujuan instansi pemerintah. Reliabilitas penyelenggaraan SPIP tersebut ditandai bukan hanya
oleh eksistensi control design yang pada umumnya bersifat hard control tetapi juga oleh pelaksanaan atas
soft control pengendalian itu sendiri.

Kehadiran hard control dan soft control dalam rangka pencapaian tujuan instansi pemerintah tersebut
dipresentasikan oleh prinsip-prinsip pengendalian intern yang terdapat pada fokus atau area penilaian
maturitas. Eksistensi prinsip pengendalian intern tersebut kemudian diukur untuk menyimpulkan

maturitasnya.
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Fokus penilaian maturitas SPIP merupakan variabel yang digunakan untuk menunjukkan tingkat maturitas
penyelenggaraan SPIP. Variabel tersebut merupakan sub-sub unsur SPIP di dalam PP Nomor 60 Tahun
2008. Terdapat lima unsur, 25 subunsur sebagai fokus penilaian seperti diikhtisarkan pada Gambar V.1.1.

Selanjutnya, masing-masing subunsur mempunyai 5 indikator maturitas dalam suatu gradasi yang
meningkat mulai dari tingkat belum ada, rintisan, berkembang, terdefinisi, terkelola dan terukur, hingga

tingkat optimum.

Gambar V.I.1 Fokus Penilaian Tingkat Maturitas SPIP
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Rincian indikator penilaian tiap subunsur untuk tiap tingkat maturitas terdapat dalam Bagian IIl.A Kuesioner
Survai Maturitas Penyelenggaraan SPIP.

F. Penilaian Tingkat Maturitas Penyelenggaraan SPIP

Secara keseluruhan terdapat 25 fokus penilaian yang tersebar ke dalam lima unsur SPIP. Dengan asumsi
bahwa fokus penilaian mempunyai tingkat keterkaitan dan tingkat kepentingan yang berbeda, maka fokus

penilaian memiliki bobot yang berbeda-beda dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel V.1.2. Bobot Fokus Penilaian (Sub Unsur)

Jumlah Sub Bobot Sub Jumlah Bobot
No. Unsur
Unsur Unsur Unsur

1 Lingkungan Pengendalian 8 3,75 30
9 Penilaian Risiko 2 10 20
3 Kegiatan Pengendalian 11 2,27 25
4 Informasi dan Komunikasi 2 5 10
5 Pemantauan 2 7.5 15

Penetapan skor maturitas SPIP menggunakan skor hasil validasi dengan membuat rerata tertimbang dari
skor validasi. Skor ini yang kemudian digunakan untuk menentukan tingkat maturitas SPIP.

Interval skor tingkat maturitas SPIP adalah sebagaimana tercantum dalam Tabel V.1.2.

Tabel V.1.3. Interval Skor Tingkat Maturitas SPIP

No Tingkat Maturitas Interval Skor

0 Belum Ada Kurang dari 1,0 (0 < skor <1,0)

1 Rintisan 1,0 s/d kurang dari 2,0 (1,0 < skor < 2,0)
2 Berkembang 2,0 s/d kurang dari 3,0 (2,0 < skor < 3,0)
3 Terdefinisi 3,0 s/d kurang dari 4,0 (3,0 < skor < 4,0)
4 Terukur dan Terkelola 4,0 s/d kurang dari 4,5 (4,0 < skor < 4,5)
5 Optimum Antara 4,5 s/d 5,0 (4,5< skor <5)
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BAGIAN B

MEKANISME PENILAIAN TINGKAT
MATURITAS PENYELENGGARAAN SPIP

Tingkat maturitas penyelenggaraan penyelenggaraan SPIP ditentukan oleh tingkat maturitas masing-
masing unsur SPIP. Tingkat maturitas unsur SPIP lebih rinci ditentukan oleh fokus maturitas yaitu subunsur
yang terkandung pada masing-masing unsur SPIP dan seluruhnya berjumlah 25 buah subunsur SPIP.
Masing-masing subunsur mempunyai 5 parameter atau indikator maturitas sehingga terdapat 125 buah
parameter maturitas SPIP yang disusun tergradasi dari terendah (belum ada) hingga tertinggi (optimum).
Penilaian Tingkat Maturitas Penyelenggaraan SPIP secara operasional dilakukan dengan mengukur
indikator atau parameter yang paling tepat menggambarkan tingkat maturitas SPIP tersebut.

Mekanisme penilaian dilakukan secara bertahap dimulai dari tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan
hingga tahapan pelaporan. Tahapan persiapan bertujuan untuk menentukan ruang lingkup kegiatan dan
rencana kerja pelaksanaan penilaian. Tahapan pelaksanaan bertujuan untuk memberikan penilaian
mengenai tingkat kematangan penerapan SPIP dan langkah-langkah yang dapat dilaksanakan oleh
Pemerintah Daerah untuk meningkatkan tingkat kematangan penerapan SPIP. Tahapan pelaporan
bertujuan untuk mengkomunikasikan hasil penilaian penerapan SPIP kepada manajemen Pemerintah
Daerah

A. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan kegiatan penilaian, tim assessor perlu melakukan beberapa langkah persiapan yang
mencakup:

1. Penetapan satuan kerja sebagai sampel;

2. Penyiapan tim assessor;

3. Penetapan rencana tindak (action plan) penilaian; dan

4. Presentasi awal (entry meeting) berupa pemaparan rencana tindak penilaian.

Langkah-langkah persiapan secara rinci diuraikan sebagai berikut:

1. Penetapan Satuan Kerja sebagai Sampel

Sebelum menetapkan tim assessor, langkah awal yang harus dilakukan dalam kegiatan penilaian maturitas
SPIP suatu Pemerintah Daerah adalah menetapkan sampel Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang
dianggap dapat mewakili tingkat entitas. Kriteria pemilihan sampel adalah memerhatikan faktor-faktor
risiko, antara lain besarnya jumlah anggaran, jumlah personil, dan kompleksitas kegiatan. Selain itu,
sampel terpilih juga melihat pada keterwakilan karakteristik fungsi penyelenggaraan pemerintahan, yaitu
terkait fungsi layanan publik, fungsi pengawasan internal, fungsi penunjang seperti pengelola
keuangan/aset dan kepegawaian.
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2. Pembentukan Tim Assessor
Penetapan sampel akan dapat mempengaruhi jumlah tim assessor dan lamanya pelaksanaan penilaian.
Besar kecilnya jumlah tim disesuaikan dengan jumlah sampel Perangkat Daerah yang dipetakan, ukuran,
dan kompleksitas satuan kerja tersebut.
Penilaian dilakukan oleh tim yang para anggotanya memahami SPIP. Tim yang akan melakukan penilaian
ditetapkan dengan surat tugas yang dikeluarkan oleh sekurang-kurangnya pejabat eselon . Disamping tim
assessor, perlu ditetapkan pula petugas yang akan melakukan fungsi quality assurance terhadap
pelaksanaan penilaian. Petugas tersebut harus memiliki pemahaman yang baik tentang SPIP dan penilaian
tingkat maturitas.
3. Penyusunan Rencana Tindak (Action Plan)
Setelah surat tugas disampaikan, tahap persiapan selanjutnya adalah menyusun rencana tindak (action
plan) pelaksanaan penilaian. Kerangka acuan kerja ini nantinya akan disampaikan kepada Kepala Daerah
untuk disepakati sebagai acuan dalam pelaksanaan tugas penilaian.
Rancangan rencana tindak (action plan) penilaian paling tidak memuat hal-hal sebagai berikut:
a. Latar belakang, antara lain menguraikan alasan perlunya pelaksanaan penilaian.
b. Tujuan dan manfaat penilaian.
c. Ruang lingkup penilaian, meliputi penilaian pada tingkat entitas.
d. Metodologi penilaian yang digunakan sebagaimana diuraikan pada pedoman ini.
e. Tahapan dan jadwal waktu penilaian
Bagian ini menguraikan tahapan/langkah kerja yang akan diambil berikut waktu pelaksanaannya.
Lamanya penilaian disesuaikan dengan besar kecil dan kompleksitas instansi pemerintah yang dinilai.
Perencanaan waktu agar memperhitungkan hambatan yang mungkin dihadapi.
f.  Sistematika pelaporan, sebagaimana diuraikan pada pedoman ini.
g. Rencana kebutuhan sumber daya
Bagian ini menguraikan kebutuhan sumber daya, antara lain sumber daya manusia dan dana. Pada
bagian ini diuraikan pula instansi mana yang akan menanggung pembebanan kebutuhan sumber
daya. Susunan tim penilaian dari tim fasilitator penilaian dan tim ahli dari BPKP jika diperlukan.
Terhadap rancangan rencana tindak (action plan) penilaian, perlu dilakukan pembahasan bersama di

antara tim penilaian dan tim ahli, sebelum dibahas dan disetujui oleh Kepala Daerah.
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4. Pemaparan Rencana Tindak (Action Plan)

Rancangan rencana tindak (action plan) penilaian dipaparkan kepada Kepala Daerah dan pejabat kunci di
lingkungan instansi pemerintah terkait. Pemaparan bertujuan untuk mendapatkan kesepakatan atas
rancangan rencana tindak (action plan) dan memperoleh persamaan persepsi antara tim penilai dengan
pimpinan dan para pejabat kunci di lingkungan instansi pemerintah, sehingga pelaksanaan penilaian dapat
tercapai dengan optimal. Hasil pemaparan kepada pimpinan dan para pejabat kunci di lingkungan instansi
pemerintah tersebut didokumentasikan dengan baik oleh tim assessor, sedangkan rencana tindak (action
plan) yang sudah dibahas dapat berubah atau dilakukan perbaikan sesuai dengan hasil pemaparan.

B. Tahap Penilaian

1. Penilaian Pendahuluan Tingkat Maturitas SPIP

Penilaian pendahuluan tingkat maturitas SPIP dilakukan untuk mendapatkan informasi awal tingkat
maturitas penyelenggaraan SPIP di lingkungan Pemerintah Daerah. Penilaian dilakukan berdasarkan
persepsi pihak yang mewakili terhadap indikator pada setiap unsur penilaian maturitas SPIP. Responden
yang mewakili haruslah pihak yang paling mengetahui implementasi dari parameter yang ditanyakan.

a. Survai Persepsi Maturitas SPIP

Survai persepsi maturitas SPIP dilaksanakan dengan menggunakan Kuesioner Survai Maturitas SPIP
(Form PM-1) sebagaimana tercantum dalam Bagian lll.A. Format survai dapat dituangkan dalam bentuk
worksheet elektronik atau dalam bentuk lembaran kertas.

(a) Teknik Survai Persepsi

Langkah-langkah utama survai persepsi maturitas SPIP dapat dilakukan secara panel (bersama-

sama) maupun secara tersendiri (individual):

Jika dilakukan secara Panel:

1) Mengumpulkan responden dalam suatu forum panel;

2) Semua responden diharapkan mengisi satu jawaban (Ya atau Tidak) yang menunjukkan atau
merepresentasikan Pemerintah Daerah sebagai satu entitas yang dinilai (unit analisis).

3) Tim penilai menjelaskan kepada responden yang telah ditentukan dan dikumpulkan sebelumnya,
bahwa semua responden diharapkan menyepakati satu jawaban (Ya atau Tidak) yang
menunjukkan atau merepresentasikan Pemerintah Daerah sebagai satu entitas yang dinilai (unit
analisis).

4) Sesuai petunjuk pengisian survai, forum panel menjawab tiap-tiap pertanyaan dalam formulir

survai. Jawaban dalam bentuk “Ya” (Y) atau “Tidak” (T)
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(b)

5) Pengisian kuesioner dapat dipandu oleh Tim Penilai. Tim Penilai mencatat jawaban ke dalam
Kuesioner Survai Maturitas SPIP (Form: PM-1)

Metode Individu:

1) Kuesioner (Form: PM-1) disebarkan kepada masing-masing responden yang telah ditentukan
sebelumnya;

2) Sesuai petunjuk pengisian survai, responden menjawab tiap-tiap pertanyaan dalam formulir
survai. Jawaban dalam bentuk “Ya” (Y) atau “Tidak” (T) yang mewakili persepsi atas pertanyaan
terkait dan mengirimkannya ke Tim penilai;

3) Tim penilai melakukan validasi terhadap jawaban dalam Kuesioner Survai Maturitas SPIP. Jika
terdapat jawaban “ya’ pada suatu tingkat, namun ternyata “tidak” pada tingkat di bawahnya,
dianggap sebagai jawaban yang tidak konsisten sehingga jawaban “ya” tadi untuk sementara
diganti menjadi “Tidak”.

Penetapan Responden

Penetapan responden untuk survai persepsi maturitas mencakup dua hal, yaitu penentuan jumlah

sampel (sample size) dan pemilihan responden. Uraian berikut akan menjelaskan kedua hal tersebut.

Acuan umum penetapan jumlah sampel (purposive sampling) pada tiap jenjang responden adalah

sebagai berikut:

1)  Pejabat struktural, terdiri dari:

Seluruh pejabat struktural eselon tertinggi sampai yang terendah dari unit yang dinilai, kecuali
yang tidak ada di tempat (berhalangan) selama pelaksanaan survai persepsi.

2) Minimal tiga orang pegawai nonpejabat struktural, yang mewakili tiap unit kerja eselon Ill yang
ada.

Tim agar mengupayakan jumlah seluruh sampel responden. Apabila jumlah sampel setelah
diterapkan cara di atas belum memenuhi jumlah tersebut, maka jumlah responden dapat

ditambah dari staf pelaksana dengan memperhatikan prinsip keterwakilan.

b. Validasi Awal Maturitas SPIP
Survai persepsi merupakan diagnosa awal tingkat maturitas SPIP suatu Pemerintah Prov/Kab/Kota.

Jawaban (persepsi) responden kemungkinan terkelompokkan ke dalam dua kategori yaitu “konsisten” dan

“tidak konsisten”. Konsisten, artinya jawaban (persepsi) responden telah memenuhi gradasi yang

disyaratkan dalam petunjuk pengisian kuesioner. Tidak konsisten, artinya jawaban (persepsi) responden

tidak memenuhi gradasi yang disyaratkan dalam petunjuk pengisian kuesioner.
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Pernyataan (pertanyaan yang telah mempunyai jawaban) terhadap setiap fokus yang telah dibuat
tergradasi dalam lima tingkat harus dipastikan konsisten. Kondisi di tingkat yang rendah harus sudah
terpenuhi sebelum kondisi di tingkat berikutnya dipenuhi. Hal ini menunjukkan jika responden hendak
menjawab “Ya” (Y) pada tingkat yang lebih tinggi, maka tingkat di bawahnya harus dijawab “Ya” (Y)

terlebih dahulu. Jawaban pada Tabel V.11.1 berikut adalah contoh jawaban kuesioner yang konsisten.

Tabel V.11.1. Contoh Jawaban Kuesioner “Konsisten”

1. Reviu Kinerja

NO. PERTANYAAN YIT

1 | Apakah organisasi/unit organisasi/ unit kerja Saudara telah memiliki | Y
dokumen penetapan kinerja (PK/ Tapkin) yang ditetapkan secara formal?

2 | Apakah dokumen penetapan kinerja (PK/ Tapkin) tersebut telah | Y
dikomunikasikan kepada seluruh pegawai yang berkepentingan?

3 | Apakah organisasi/unit organisasi/ unit kerja Saudara telah melakukan reviu | T
kinerja berdasarkan tolok ukur kinerja yang ditetapkan dalam dokumen
penetapan kinerja (PK/ Tapkin)?

4 | Apakah pimpinan organisasi/ unit-organisasi/ unit kerja telah melakukan | T
evaluasi atas kinerja dan menggunakan hasilnya untuk memperbaiki
cara/metode pelaksanaan kegiatan untuk efisiensi dan efektivitas
pencapaian kinerja secara berkala dan terdokumentasi?

5 | Apakah cara/metode pelaksanaan kegiatan dikembangkan terus menerus | T
sesuai dengan perubahan untuk meningkatkan kinerja, dan telah dilakukan
pemantauan otomatis/online oleh pimpinan organisasi atas kinerja
organisasi/ unit organisasi/ unit kerja?

Jawaban “Ya” (Y) pada tingkat 2, artinya Pemerintah Daerah telah memenuhi tingkat berkembang, dan
juga telah memenuhi tingkat 1 (rintisan). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Pemda telah memiliki
kebijakan dan prosedur yang dibuat berdasarkan hasil penilaian risiko dan telah dikomunikasikan dengan
baik kepada seluruh pegawai; meskipun pelaksanaan kebijakan dan prosedurnya masih sangat tergantung
pada pengetahuan dan motivasi individu tertentu.

Validasi dan koreksi perlu dilakukan untuk kuesioner jawaban yang tidak konsisten seperti pada Tabel
V.11.2. Jawaban “Ya” (Y) pada tingkat 4 dan tingkat 1 dikategorikan sebagai jawaban yang tidak sesuai
karena Pemerintah Prov/Kab/Kota belum memenuhi tingkat 2 dan 3. Validasi dilakukan dengan konsep
konservatisme. Karena jawaban tidak pada tingkat 2, maka jawaban yang berikutnya dianggap tidak
konsisten sehingga diperlakukan sebagai “tidak”. Dengan demikian, jawaban yang tepat dari responden
tersebut adalah pada level 1.
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Tabel V.I1.2. Contoh Jawaban Kuesioner Yang “Tidak Konsisten”

2. Reviu Kinerja

NO. PERTANYAAN YIT

1 | Apakah organisasi/unit organisasi/ unit kerja Saudara telah memiliki | Y
dokumen penetapan kinerja (PK/ Tapkin) yang ditetapkan secara formal?

2 | Apakah dokumen penetapan kinerja (PK/ Tapkin) tersebut telah | T
dikomunikasikan kepada seluruh pegawai yang berkepentingan?

3 | Apakah organisasi/unit organisasi/ unit kerja Saudara telah melakukan reviu | T
kinerja berdasarkan tolok ukur kinerja yang ditetapkan dalam dokumen
penetapan kinerja (PK/ Tapkin)?

4 | Apakah pimpinan organisasi/ unit-organisasi/ unit kerja telah melakukan | Y
evaluasi atas kinerja dan menggunakan hasilnya untuk memperbaiki
cara/metode pelaksanaan kegiatan untuk efisiensi dan efektivitas
pencapaian kinerja secara berkala dan terdokumentasi?

5 | Apakah cara/metode pelaksanaan kegiatan dikembangkan terus menerus | T
sesuai dengan perubahan untuk meningkatkan kinerja, dan telah dilakukan
pemantauan otomatis/online oleh pimpinan organisasi atas kinerja
organisasi/ unit organisasi/ unit kerja?

Proses tersebut harus dilakukan terhadap jawaban kuesioner Survei Maturitas SPIP baik yang didapat dari
pengisian secara panel maupun pengisian secara individu.
Untuk jawaban awal kuesioner sebelum validasi, kuesioner yang tidak konsisten tetap disimpan sebagai
kertas kerja untuk pertimbangan dalam rangka pengujian bukti.
c. Perhitungan Skor Awal Maturitas SPIP
Survey persepsi Maturitas SPIP Pemerintah Daerah di atas merupakan diagnosa awal tingkat maturitas
SPIP suatu Pemerintah Daerah. Berdasarkan jawaban responden atas kuesioner maturitas tersebut,
tingkat maturitas SPIP Pemerintah Daerah telah dapat dihitung dan ditetapkan sementara dalam enam
tingkatan atau setara masing-masing dengan level 0, 1, 2, 3, 4 dan 5. Dalam perhitungan ini, hanya satu
jawaban akhir yang di-entry atau diproses untuk menetapkan maturitas Pemerintah Daerah. Langkah
utama perhitungan skor adalah sebagai berikut :
(a) Pemrosesan Jawaban Kuesioner
Untuk mendapatkan satu jawaban dari beberapa responden kuesioner individu (dan jawaban sudah
divalidasi) masih diperlukan proses data tambahan berupa tabulasi dan pemilihan satu jawaban
sebagai berikut:
1)  Siapkan worksheet (baik elektronik maupun lembaran kertas) Formulir Tabulasi Survai Maturitas

SPIP (Form 2A), sebagaimana tercantum dalam Bagian 1.B.1
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2) Untuk jawaban Form PM-1 yang sudah valid lakukan entri ke dalam masing-masing kolom
responden (R) pada Form 2A;

3) Simpulkan jawaban per indikator sesuai dengan jawaban yang paling banyak (modus). Jika
jumlah kuesioner yang diterima ternyata genap, maka untuk mendapatkan modus, jawaban
terakhir tidak perlu diproses.

4) Lakukan entry atas simpulan jawaban per indikator dari Form 2A ke dalam Form 2B;

5) Pastikan bahwa semua jawaban terhadap 25 subunsur maturitas dalam Form 2B dimaksud
sudah terisi;

6) Lakukan perhitungan skor sesuai jawaban dan bobot yang telah ditentukan sebelumnya,
gunakan Jumlah Skor Maturitas SPIP di Baris B Form tersebut sebagai nilai atau skor maturitas
dengan sebutan tingkat maturitas dalam Baris C;

7) Siapkan rencana pengumpulan bukti untuk menguiji simpulan hasil survai tersebut dalam
menjamin kebenaran substansi indikator maturitas SPIP.

2. Pengujian Bukti Maturitas SPIP

Hasil awal Survei Maturitas SPIP masih perlu diuji secara rinci dengan data lapangan. Pengumpulan data
rinci maturitas SPIP dapat dilakukan dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner lanjutan,
wawancara, reviu dokumen, atau observasi dengan mengacu matrik operasional pada Bagian I1I.C. Namun
assessor dapat memilih salah satu metote yang paling sesuai yang dapat memenuhi jawaban pengukuran
parameter subunsur tersebut. Pengumpulan bukti maturitas SPIP dilakukan untuk meyakinkan atau
memvalidasi bahwa hasil survai persepsi maturitas SPIP telah mencerminkan kondisi tingkat maturitas
SPIP yang sebenarnya.

Hasil survei persepsi maturitas SPIP yang “Konsisten” dilakukan pengumpulan bukti maturitas secara uji
petik (sampling) atas responden maupun jawaban survai. Sementara itu, untuk hasil survai yang “Tidak
Konsisten” pengumpulan bukti dilakukan secara uji petik (sampling) atas responden dan keseluruhan butir
jawaban kuesioner (sensus).

Namun demikian, pengumpulan bukti maturitas untuk hasil survei persepsi maturitas SPIP baik yang
dikategorikan “Konsisten” maupun “Tidak Konsisten”, dapat dilakukan atas keseluruhan responden
(sensus) maupun keseluruhan butir jawaban kuesioner (sensus) sesuai pertimbangan profesional Tim

Penilai.
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Pengujian bukti maturitas SPIP dilakukan kepada tingkatan Satuan Kerja Perangkat Daerah yang telah

terpilih menjadi responden saat pelaksanaan survey persepsi. Hasil validasi dari pengujian bukti maturitas

disimpulkan secara berjenjang. Simpulan pertama dilakukan atas Satuan Kerja Perangkat Daerah, untuk

kemudian disimpulkan pada tingkat Pemerintah Daerah. Penyimpulan pada tingkat Pemerintah Daerah

memerhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Terhadap fokus penilaian (parameter) yang bersifat umum, dalam artian harus dilakukan oleh semua

Satuan Kerja Perangkat Daerah, penyimpulan didasarkan pada modus dari hasil validasi pengujian

bukti maturitas.

2. Terhadap fokus penilaian (parameter) yang bersifat khusus, dalam artian hanya dilakukan pada Satuan

Kerja Perangkat Daerah tertentu, penyimpulan didasarkan pada hasil validasi pengujian bukti maturitas

yang diperoleh dari Satuan Kerja Perangkat Daerah tersebut.

Fokus penilaian (parameter) yang bersifat khusus dengan Satuan Kerja Perangkat Daerah terkait diuraikan

dalam Tabel V.II.3.

Tabel V.11.3. Fokus Penilaian dan Satuan Kerja Terkait

No Fokus Penilaian

Satuan Kerja SKPD terkait

1. | Komitmen terhadap Kompetensi

Biro Kepegawaian

Badan Kepegawaian Daerah

2. | Peran APIP yang Efektif

Inspektorat Daerah pada Pemerintah

Daerah

3. | Identifikasi Risiko

Inspektorat Daerah pada Pemerintah

Daerah

4. | Analisis Risiko

Inspektorat Daerah pada Pemerintah

Daerah

5. | Evaluasi Terpisah

Inspektorat Daerah pada Pemerintah

Daerah
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a. Penyiapan Pengumpulan Data

Validasi data hasil persepsi dapat dilakukan dengan melanjutkan kuesioner atau mengumpulkan bukti

pendukung lainnya seperti wawancara, reviu dokumen, atau observasi. Tidak harus semua teknik

pengumpulan data digunakan untuk menguiji jawaban hasil survai. Pemilihan tersebut tergantung dari

parameter yang akan diuji atau responden yang akan menjadi alamat, tempat parameter tersebut berada.

1)

Pemilihan Teknik Pengumpulan Bukti Maturitas SPIP

Pemilihan atau penambahan teknik pengumpulan bukti lainnya dapat dilakukan dengan menggunakan

Matrik Operasionalisasi Indikator Penilaian sebagaimana tertuang dalam (Form PM-3). Matriks

tersebut dimaksudkan untuk memberikan panduan bagi Tim Penilai dalam memilih teknik

pengumpulan bukti yang tepat.

Pengumpulan bukti ini ditujukan untuk mendalami bahwa jawaban formal dalam Kuesioner Maturitas

SPIP telah benar adanya serta memastikan bahwa jawaban dimaksud terpenuhi secara substansi.

Sesuai Form PM-3, pendalaman jawaban dapat dilakukan dengan berbagai teknik yaitu:

a) kuesioner lanjutan untuk meyakinkan jawaban responden secara lebih spesifik dengan
menggunakan Kuesioner Lanjutan Maturitas SPIP;

b) wawancara untuk menggali informasi yang lebih mendalam dari sumber yang berkompeten dan
terkait dengan substansi dengan menggunakan Panduan Wawancara;

c) reviu dokumen untuk meyakinkan keberadaan (eksistensi) dan substansi dokumen dengan
menggunakan Panduan Reviu dokumen;

d) observasi untuk meyakinkan berjalannya proses pengendalian dengan menggunakan Panduan
Observasi.

Pengumpulan bukti pendukung survei maturitas SPIP secara spesifik ditujukan untuk memvalidasi

jawaban survai. Karena hanya satu angka untuk masing-masing parameter, simpulan yang digunakan

dari pengumpulan dan pengujian data ini harus pasti, apakah mendukung atau menolak jawaban

Kuesioner Persepsi Maturitas SPIP. Hanya ada satu simpulan yang mewakili indikator parameter

tersebut, artinya simpulan harus Ya atau Tidak. Jikapun digunakan dua atau lebih teknik pengumpulan

data untuk satu parameter dan menunjukkan hasil yang bertentangan, tim assessor menggunakan

pertimbangan profesionalnya untuk menyimpulan jawaban/skor atas indikator atau parameter

tersebut.
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2)

3)

Pemilihan Fokus Maturitas Yang Akan Diuji

Terdapat 125 parameter yang menjadi populasi parameter maturitas yang akan dipilih dengan 25

subunsur atau area maturitas. Pemilihan paramater yang akan diuji ditetapkan oleh tim penilai melalui

pertimbangan profesional. Pertimbangan profesional diberikan berdasarkan hasil analisis tim terhadap
hasil awal Survai Maturitas SPIP. Pertimbangan tersebut antara lain sudah memasukkan dalam daftar
parameter terpilih yaitu:

a) Parameter yang bernilai > 2 atau yang memiliki nilai ekstrim (seperti 0) misalnya jawaban yang
ekstrim seperti semuanya “Ya” atau “Tidak” untuk satu area atau fokus maturitas padahal tim
penilai mempunyai bukti yang nyata-nyata menolak jawaban tersebut.

b) Fokus maturitas dengan jawaban yang parameternya mendapat jawaban yang tidak konsisten dan
material responden (>50%) dalam Kuesioner Maturitas SPIP. Terhadap fokus maturitas yang
mendapat jawaban atau hasil survai maturitas SPIP yang “Konsisten” dilakukan secara uji petik
(sampling) atas responden maupun jawaban survai; sementara itu, untuk hasil survai yang “Tidak
Konsisten” pengujian dilakukan terhadap keseluruhan fokus maturitas (sensus).

Berdasarkan penetapan tim tentang fokus yang akan dikumpulkan bukti pendukungnya, tim

mengidentifikasi parameter maturitas terkait dan mengidentifikasi teknis pengumpulan data yang

sesuai dengan parameter tersebut dengan berpedoman pada Form PM-3. Form PM-3 tersebut
menunjukkan teknik pengujian dan parameter yang akan diuji dan dikumpulkan datanya.

Secara ringkas, penggunaan Matriks Operasionalisasi Indikator Penilaian (Form PM-3) adalah

sebagai berikut:

a) Berdasarkan jawaban atau hasil kuesioner persepsi maturitas, tentukan fokus maturitas yang akan
dieksplorasi atau didalami;

b) Sesuai Form PM-3 tersebut, pilih teknik pengumpulan bukti untuk masing-masing jawaban;

c) Berdasarkan teknik terpilih tersebut, lakukan pengumpulan data sesuai referensi yang ada
(kuesioner lanjutan, panduan wawancara, panduan reviu dokumen, dan panduan observasi). Ingat
bahwa hasil eksplorasi dengan dua atau lebih teknik validasi, tetap akan menghasilkan satu
simpulan berupa jawaban “Ya” atau “Tidak” yang mewakili kondisi fokus maturitas ataupun
parameter maturitas.

Penetapan Sampling Responden

Sampling responden dalam kegiatan pengujian bukti diambil dari responden terpilih yang kompeten

pada tahapan survai maturitas.
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a) Kuesioner Lanjutan Maturitas SPIP

Sebagaimana terlihat pada Form PM-3, matriks tersebut menyediakan empat teknik pengumpulan

bukti sesuai dengan butir jawaban kuesioner persepsi terhadap fokus atau parameter maturitas

SPIP yang akan dieksplorarsi atau didalami. Gunakan matriks tersebut untuk memilih teknik

pengumpulan data dengan kuesioner.

(1)

(2)

(3)

Tujuan Penggunaan Kuesioner Lanjutan

Kuesioner lanjutan bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih spesifik atau mendalam
tentang fokus maturitas SPIP atau parameter maturitas SPIP. Hasil penguijian ini diharapkan
dapat menolak atau mendukung jawaban responden dalam Survai Maturitas SPIP secara
memadai.

Formulir Yang Digunakan

Formulir yang digunakan dalam melakukan pengumpulan data dengan kuesioner lanjutan
antara lain:

e Form PM-2B : Perhitungan Skor Awal Maturitas SPIP

Form PM-3 : Matriks Operasionalisasi Indikator Penilaian

Form PM-4 : Kuesioner Lanjutan

Form PM-8A : Tabulasi Hasil Kuesioner Lanjutan dan Wawancara
Form PM-8B : Ikhtisar Hasil Validasi Indikator Maturitas SPIP

Langkah Pengujian Data Dengan Kuesioner

Langkah utama penggunaan kuesioner lanjutan adalah sebagai berikut:

(a) Berdasarkan Form PM-3, pastikan bahwa parameter maturitas SPIP yang akan didalami
sudah sesuai dengan teknik kuesioner lanjutan;

(b) Tetapkan jumlah responden kuesioner sesuai kerangka sampling responden;

(c) Distribusikan kuesioner (Form PM-4) sesuai penetapan responden dan lakukan
pemantauan terhadap pengembaliannya;

(d) Validasi dan tabulasi hasil kuesioner ke dalam Form PM-8A,;

(e) Buat simpulan hasil pendalaman berdasarkan jawaban terbanyak (modus) dan
pindahkan simpulan ke dalam kolom 4 Form PM-8B apakah mengkonfirmasi
(mendukung) atau menolak jawaban yang sebelumnya dalam Survei Persepsi Maturitas
SPIP.

133



b) Wawancara Maturitas SPIP
Sebagaimana terlihat pada Form PM-3, matriks tersebut menyediakan empat teknik pengumpulan
bukti sesuai dengan butir jawaban kuesioner persepsi terhadap fokus atau parameter maturitas
SPIP yang akan dieksplorarsi atau didalami. Gunakan matriks tersebut untuk memilih teknik
pengumpulan bukti dengan wawancara.
(1) Tujuan Penggunaan Panduan Wawancara

Wawancara bertujuan untuk menggali informasi yang lebih mendalam dari sumber yang

berkompeten tentang fokus maturitas SPIP atau parameter maturitas SPIP. Hasil pengujian ini

diharapkan dapat menolak atau mendukung jawaban responden dalam Survai Maturitas SPIP
secara memadai.
(2) Formulir Yang Digunakan

Formulir yang digunakan dalam melakukan pengumpulan data dengan wawancara antara

lain:

e Form PM-2B : Perhitungan Skor Maturitas SPIP

e Form PM-3 : Matriks Operasionalisasi Indikator Penilaian

e Form PM-5 : Panduan Wawancara

e Form PM-8A : Tabulasi Hasil Kuesioner Lanjutan dan Wawancara

e Form PM-8B : Ikhtisar Hasil Validasi Indikator Maturitas SPIP

(3) Langkah Pengujian Data dengan Wawancara

Langkah utama penggunaan panduan wawancara adalah sebagai berikut:

(a) Berdasarkan Form PM-3, pastikan bahwa parameter maturitas SPIP yang akan didalami
sudah sesuai dengan teknik wawancara;

(b) Tetapkan jumlah responden wawancara sesuai kerangka sampling responden;

(c) Lakukan pertemuan dengan pimpinan atau pegawai yang akan diwawancarai dan
jelaskan substansi wawancara;

(d) Siapkan Form PM-5, pelajari masing-masing parameter pemandu dan lakukan
wawancara dengan substansi sebagaimana parameter pemandu;

(e) Tabulasi hasil wawancara ke dalam Form PM-8A;

(f) Buat simpulan hasil pendalaman berdasarkan jawaban terbanyak (modus) dan
pindahkan simpulan ke dalam kolom 5 Form PM-8B apakah mengkonfirmasi
(mendukung) atau menolak jawaban yang sebelumnya dalam Survai Persepsi Maturitas
SPIP.

¢) Reviu Dokumen Maturitas SPIP
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Sebagaimana terlihat pada Form PM-3, matriks tersebut menyediakan empat teknik pengumpulan

bukti sesuai dengan butir jawaban kuesioner persepsi terhadap fokus atau parameter maturitas

SPIP yang akan dieksplorasi atau didalami. Gunakan matriks tersebut untuk memilih teknik

pengumpulan bukti dengan reviu dokumen.

(1)

(2)

(3)

Tujuan Penggunaan Reviu Dokumen

Reviu dokumen bertujuan untuk meyakinkan keberadaan (eksistensi) dan substansi dokumen

tentang fokus maturitas SPIP atau parameter maturitas SPIP. Keberadaan kebijakan atau

prosedur diwajibkan ada, jika ketentuan di atasnya mewajibkan Pemerintah Daerah

membuatnya. Jika ketentuan di atasnya tersebut telah cukup rinci mengatur kegiatan

Pemerintah Daerah dan tidak perlu diuraikan lebih rinci lagi, maka Pemerintah Daerah

dianggap telah memiliki kebijakan/prosedur terkait parameter maturitas.

Hasil penguijian ini diharapkan dapat menolak atau mendukung jawaban responden dalam

Survai Maturitas SPIP secara memadai.

Formulir yang Digunakan

Formulir yang digunakan dalam melakukan pengumpulan data dengan kuesioner lanjutan

antara lain:

e Form PM-2B : Perhitungan Skor Maturitas SPIP

e Form PM-3 : Matriks Operasionalisasi Indikator Penilaian

e Form PM-6 : Panduan Reviu dokumen

e Form PM-8B : Ikhtisar Hasil Validasi Indikator Maturitas SPIP

Langkah Pengujian Data dengan Reviu Dokumen

Langkah utama penggunaan panduan reviu dokumen adalah sebagai berikut:

(a) Berdasarkan Form PM-3, pastikan bahwa parameter maturitas SPIP yang akan didalami
sudah sesuai dengan teknik reviu dokumen;

(b) Siapkan Form-PM 6 dan dapatkan dokumen sebagaimana telah ditetapkan dalam
parameter pemandu;

(c) Lakukan analisis substansi dokumen, apakah telah sesuai dengan parameter pemandu;

(d) Buat simpulan hasil reviu dokumen dalam Form PM-6, kemudian pindahkan simpulan ke
dalam kolom 6 Form PM-8B apakah mengkonfirmasi (mendukung) atau menolak
jawaban yang sebelumnya dalam Survai Persepsi Maturitas SPIP.
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d) Observasi Maturitas SPIP

Sebagaimana terlihat pada Form PM-3, matriks tersebut menyediakan empat teknik pengumpulan

bukti sesuai dengan butir jawaban kuesioner persepsi terhadap fokus atau parameter maturitas

SPIP yang akan dieksplorasi atau didalami. Gunakan matriks tersebut untuk memilih teknik

pengumpulan bukti dengan observasi.

(1)

(2)

(3)

Tujuan Penggunaan Observasi

Observasi bertujuan untuk meyakinkan berjalannya proses pengendalian secara efektif dalam

kaitannya dengan fokus maturitas SPIP atau parameter maturitas SPIP. Hasil pengujian ini

diharapkan dapat menolak atau mendukung jawaban responden dalam Survai Maturitas SPIP

secara memadai.

Formulir yang Digunakan

Formulir yang digunakan dalam melakukan pengumpulan data dengan kuesioner lanjutan

antara lain:

e Form PM-2B : Perhitungan Skor Maturitas SPIP

e Form PM-3 : Matriks Operasionalisasi Indikator Penilaian

e Form PM-7 : Panduan Observasi

e Form PM-8B : Ikhtisar Hasil Validasi Indikator Maturitas SPIP

Langkah Pengujian Data dengan Observasi

Langkah utama penggunaan panduan observasi adalah sebagai berikut:

(a) Berdasarkan Form PM-3, pastikan bahwa parameter maturitas SPIP yang akan didalami
sudah sesuai dengan teknik observasi;

(b) Siapkan Form PM-7, pelajari masing-masing parameter observasi kemudian identifikasi
unit kerja di mana parameter tersebut berada;

(c) Lakukan observasi dengan mengidentifikasi jejak pengendalian dan kegiatan PIC pada
proses yang diamati;

(d) Lakukan analisis atas observasi apakah telah sesuai dengan substansi parameter
pemandu;

(e) Buat simpulan hasil observasi dalam Form PM-7, kemudian pindahkan simpulan ke
dalam kolom 7 Form PM-8B apakah mengkonfirmasi (mendukung) atau menolak
jawaban yang sebelumnya dalam Survai Persepsi Maturitas SPIP.
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b. Penyimpulan Tingkat Maturitas Indikator

Pengumpulan bukti dengan menggunakan berbagai teknik sebagaimana telah diuraikan sebelumnya perlu

disimpulkan secara keseluruhan sehingga diperoleh satu jawaban untuk setiap indikator yang mendukung

atau menolak keberadaannya.

1)

2)

3)

Tujuan Penyimpulan Tingkat Maturitas Indikator

Penyimpulan tingkat maturitas indikator bertujuan untuk mendapatkan hasil akhir jawaban tiap-tiap

indikator maturitas yang menuntun simpulan pada skor dan tingkat maturitas SPIP Pemerintah

Prov/Kab/Kota.

Formulir Yang Digunakan

Formulir yang digunakan dalam melakukan pengumpulan data dengan kuesioner lanjutan antara lain:

e Form PM-2B : Perhitungan Skor Awal Maturitas SPIP

e Form PM-8B : Hasil Validasi Indikator Maturitas SPIP

e Form PM-8C : Perhitungan Skor Akhir Maturitas SPIP

Langkah Penyimpulan Tingkat Maturitas Indikator

Langkah utama penyimpulan tingkat maturitas adalah sebagai berikut:

a) Lakukan entry ulang untuk hasil survey awal ke dalam kolom 3 Form PM-8B.

b) Pastikan bahwa Form PM-8B telah terisi sebagaimana diperintahkan pada langkah terakhir
masing-masing teknik pengumpulan bukti;

c) Jika hasil pengujian bukti menunjukkan bahwa semua kriteria terpenuhi maka simpulan dalam
Form PM-8B adalah “Ya' atau setuju dengan level maturitas dari hasil survai persepsi,
sedangkan jika salah satu kriteria saja tidak terpenuhi maka simpulannya adalah “Tidak” atau
tidak setuju dengan level maturitas dari hasil survai dan disimpulkan berada pada level
dibawahnya;

d) Lakukan entry jawaban Ya atau Tidak pada kolom 8 Form PM-8B sesuai penjelasan pada butir ¢
di atas. Untuk kemudian dipindahkan ke kolom 3 Form PM-8C;

e) Lakukan perhitungan skor sesuai jawaban dan bobot yang telah ditentukan dalam Form PM-8C.
Gunakan Jumlah Skor Maturitas SPIP di Baris B Form tersebut sebagai nilai atau skor maturitas

dengan sebutan tingkat maturitas dalam Baris C.
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C. Penyusunan Laporan Penilaian

Hasil survai maturitas SPIP dan pengujian bukti maturitas yang telah disimpulkan harus dihantarkan

kepada manajemen dalam bentuk laporan dengan tahapan penyusunan sebagai berikut:

1. Tentukan area of improvement atas tiap fokus penilaian untuk meningkatkan level maturitas penerapan
SPIP;

2. Susun rekomendasi bagi manajemen untuk meningkatkan level maturitas penerapan SPIP, mulai dari
satu level di atasnya hingga level optimum;

3. Buat konsep Laporan Hasil Penilaian Tingkat Maturitas SPIP Pemerintah Daerah Lakukan pembahasan
konsep laporan dengan pihak Pejabat Terkait dan buat berita acara hasil pembahasan;

4. Buat Laporan Hasil Penilaian Tingkat Maturitas SPIP Pemerintah Daerah.

Format laporan hasil penilaian tingkat maturitas dapat dilihat pada Bagian C poin I.

WALIKOTA PROBOLINGGO,
Ttd,
RUKMINI
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